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HADIR 
TANDA TANGAN 

DOSEN 

9 
Rabu 18 

Mei 
 2022 

Kopling tetap , penerus daya,  putaran 

poros penggerak, poros yang 

digerakkan , slip, sumbu poros  

 

 

10 
Rabu 25 

Mei 
2022 

Kopling tidak , poros yang digerakkan 

dan poros penggerak, putaran mesin, 

peneruskan daya, hubungan kedua 

poros , dalam keadaan diam maupun 

berputar. 

 
 

11 
Rabu 1 

Junil 
2022 

Rem, memperlambat atau berhenti 

sama sekali kendaraan. Macam-macam 

rem, jenis serta penggunaannya 

 
 

12 
Rabu 8 

Juni 
2022 

Pengelasan, logam yang akan di 

sambung , bahan pengisi (Filler). 

Macam-macam las,, posisi pengelasan, 

alat pengelasan. 

  

13 
Rabu 15 

Juni 
2022 

Roda gigi ,transmisi ,pemindahan gerak 

(terutama putaran). daya atau tenaga 

pada suatu sistem transmisi antara 

penggerak dengan yang digerakan. 

 
 

14 
Rabu 22 

Juni 
2022 

Rivet (paku keling ) sangat banyak 

digunakan seperti  pada pesawat, 

jembatan, Boiler dll, dan pada 

konstruksi yang menggunakan 

tekanan dan tegangan  yang cukup 

tinggi 

 
 

15 
Rabu 29 

Juni 
2022 

Pegas dapat berfungsi sebagai: 

1. Pelunak tumbukan atau kejutan, 
 

 



seperti pada kendaraan. 

2. Penyimpan tenaga atau energi, 

seperti pada jam atau senapan. 

3. Pengukur, seperti pada timbangan 

atau neraca. 

4. Penahan/ Pemberi gaya, seperti pada 

katup-katup 
 

 

DOSEN PENGAJAR 

 
 

(..Razul Harfi. Ir. MM. MT.) 
 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

SALAH SATU CONTOH  

MATERI KULIAH ELEMEN MESIN 
 



BANTALAN 

 

 

 

Abstract Kompetensi 
  

Bantalan merupakan komponen mesin yang 

berfungsi menumpu poros yang mempunyai beban 

tertentu, sehingga gerak berputar atau gerakan 

bolak balik dapat berlangsung dengan halus, aman 

dan komponen tersebut dapat tahan lama. 

Bantalan harus cukup kuat dan kokoh agar 

komponen mesin lain dapat bekerja dengan baik. 

. 
 
 
 

 

Mahasiswa setelah mengikuti 
perkuliahan ini di harapkan dapat 
mangetahui dan mampu menjelaskan 
gaya yang bekerja pada bantalan serta 
jenis-jenis bantalan yang digunakan 
dalan perencanaan 
 
 

  



  

 

 

  

 

 

Pengertian dan klasifikasi pada bearing 

 

Bantalan merupakan salah satu bagian dari elemen mesin yang memegang peranan cukup 

penting karena fungsi dari bantalan yaitu untuk menumpu sebuah poros agar poros dapat 

berputar tanpa mengalami gesekan yang berlebihan. Bantalan harus cukup kuat untuk 

memungkinkan poros serta elemen mesin lainnya bekerja dengan baik. Pada umumya 

bantalan dapat diklasifikasikan menjadi 2 bagian yaitu. 

 

a. Berdasarkan gerakan bantalan terhadap poros  

 



Journal / slevee bearing/ bantalan luncur 

 

Pada bantalan ini terjadi gesekan luncur antara poros dan bantalan karena 

permukaan poros ditumpu oleh permukaan bantalan dengan perantaraan lapisan 

pelumas. 

 

 

 

 

 

 

 

 Antifriction bearing/ rolling bearing / Bantalan gelinding 

 

Pada bantalan ini terjadi gesekan gelinding antara bagian yang berputar dengan 

yang diam melalui elemen gelinding seperti, rol, dan rol bulat. 

 



 

 

 

 

 

 

b. Berdasarkan arah beban terhadap poros 

• Bantalan radial 

Arah beban yang ditumpu bantalan ini adalah tegak lurus sumbu. 

 

 

 

 

• Bantalan aksial 

Arah beban bantalan ini sejajar dengan sumbu poros. 

 

• Bantalan gelinding khusus 

Bantalan ini dapat menumpu beban yang arahnya sejajar dan tegak lurus sumbu 



poros. 

Meskipun bantalan gelinding menguntungkan, Banyak konsumen memilih bantalan 

luncur dalam hal tertentu, contohnya bila kebisingan bantalan menggangu, pada 

kejutan yang kuat dalam putaran bebas. 

 

Bahan Bantalan 

1. Bantalan Luncur 

    Bahan bantalan luncur harus memenuhi persyaratan berikut : 

1. Mempunyai kekuatan cukup (tahan terhadap beban dan kekerasan) 

2. Dapat menyusaikan diri terhadap lenturan poros yang tidak terlalu besar atau 

terhadap perubahan bentuk yang kecil. 

3. Mempunyai sifat anti las (tidak menempel) terhadap poros jika terjadi kontak atau 

gesekan antara logam dan logam 

4. Sangat tahan karat. 

5. Cukup tahan aus 

6. Dapat mebenamkan kotoran atau debu kecil yang terkurung didalam bantalan 

7. Murah harganya 

8. Tidak terlalu terpengaruh oleh temperature 

 

Tabel 1. Sifat-sifat bahan bantalan luncur. 

Bahan Bantalan 
Kekearasan 

Hn 

Tekanan maksimum 

yang diperbolehkan 

(Kg/mm2) 

Temperatur Maksimal 

yang diperbolehkan 

(ºC) 

Besi Cor 

Perunggu 

Kuningan 

Perunggu fosfor 

Logam Putih 

berdasarkan Sn 

Logam Putih 

berdasarkan Pb 

Paduan Cadmium 

Kelmet 

Paduan 

160 -180 

50-100 

80-150 

100-200 

20-30 

15-20 

30-40 

20-30 

45-50 

40-80 

0,3 - 0,6 

0,7 – 2,0 

1,5 – 6,0 

0,6 – 1,0 

0,6 - 1,0 

1,0 - 1,4 

1,0 – 1,4 

1,0 – 1,8 

2,8 

2,0 – 3,2 

150 

200 

200 

250 

150 

150 

250 

170 

100 – 150 

220 - 250 



Alumunium 

Perunggu Timah 

Hitam 

Sumber : Sularso (109) 

 

2. Bahan bantalan Umum 

a. Paduan Tembaga, termasuk dalam golongan ini adalah perunggu, perunggu fosfor, dan 

perunggu timah hitam, yang sangat baik dalam kekuatan, ketahanan terhadap karat, 

ketahanan terhadap kelelahan, dan dalam penerusan panas. Kekakuannya membuat bahan 

ini sangat baik untuk bantalan mesin perkakas. Kandungan timah yang lebih tinggi dapat 

mempertinggi sifat anti las. 

 

b. logam putih, termasuk dalam golongan ini adalah loga putih berdasar Sn (yang biasa 

disebut logam babit) dan logam putih berdasar Pb. Keduanya dipakai sebagai lapisan pada 

logam pendukungnya.  

 

 Tabel 2. Bahan Bantalan 

Nomor Bantalan Ukuran luar Kapasitas 

nominal 

dinamis 

spesifik C 

(kg) 

Kapasitas nominal 

statis spesifik Co 

(kg) 

Jenis 

terbuka 

Dua 

sekat 

Dua sekat 

tanpa 

kontak 

d 
D 

B 
r 

6000 

6001 

6002 

6003 

6004 

6005 

 

6001 

ZZ 

02 ZZ 

6003 

ZZ 

04 ZZ 

05 ZZ 

 

6001 VV 

02 VV 

6003 VV 

04 VV 

05 VV 

10 

12 

15 

17 

20 

26 

8 

28 

8 

32 

9 

35 

10 

42 

12 

0,5 

0,5 

0,5 

0,5 

1 

360 

400 

440 

470 

735 

196 

229 

263 

296 

465 

 

 

3.  Bahan Untuk Bantalan Tanpa Pelumasan 



Bahan ini mengandung pelumas di dalamnya sehingga dapat dipakai sebagai bantalan yang 

melumasi sendiri. Bantalan semacam ini dipakai bila tidak memungkinkan perawatan secara 

biasa, yaitu : 

1. Jika letak bantalan tidak memungkinkan pemberian pelumasan dari luar, atau jika 

pemakaian minyak tidak dikehendaki. 

2. Jika bantalan mempunyai gerak bolak-balik 

3. Untuk alat kimia dan pengolahan air 

4. Untuk kondisi khusu seperti beban besar, temperature tinggi, temperature 

rendah, atau keadaan hampa. 

 

1. Bantalan plastic, plastic adalah suatu bahan yang mempunyai sifat dapat melumasi 

sendiri dengan baik, sifatnya yang tahan korosi memungkinkan bahan ini bekerja di 

dalam air atau bahan kimia 

2. Bahan logam yang diresapi minyak, contoh khas dari macam ini adalah bantalan besi 

cord an logam sinter yang diresapi minyak, dalam hal besi cor yang diresapi minyak 

dipakai besi cor yang berpori dengan perlakuan panas berulang kali. Bahan ini 

mempnyai bentuk yang mantap karena kekakuannya yang tinggi dan ketahanannya 

terhadap keausan. Logam sinter dibuat dari serbuk logam yang dipres dan minyak 

yang diresapkan dapat tinggal didalamnya, namun demikian, bantalan dengan bahan 

ini lebih cepat kehabisan minya k dan kondisi yang lebih berat lebih cepat aus. 

3. Pelumas padat, Bahan pelumas macam ini dipakai untuk keadaan khusus 

(temperature tinggi, kena bahan kimia, beban besar) diluar batas pemakaian 

tertentu . bahan bantalan yang dipakai sebagai bahan dasar dimana pelumas padat 

dibenamkan adalah : untuk temperature tinggi, besi cor, dan tembaga, untuk 

bekerja di dalam bahan kimia  

 

 Bantalan Luncur Hidrostatik 

Bantalan semacam ini dipakai dibantalan utama meesin pada mesin perkakas presisi 

tinggi, misalnya pada meja putar mesit bubut vertical besar. Bahan bantalan dapat 

berupa minyak atau udara. Dalam hal ini minyak dan udara dialirkan dengan tekanan 

kedalam celah bantalan untuk mengangkat beban dan menghindari keausan atau 

penepalan pada waktu mesin berputar dengan putaran yang sangat rendah atau waktu 

start dimana lapisan minyak yang tidak ada atau belum mempunyai tekanan yang 

cukup tinggi.  



 

  

4. Bahan Bantalan Khusus 

a. Bantalan Kayu, bahan khas untuk bantalan ini adalah lignum vitas persyaratan yang 

penting selain ketahanan, juga harus bebas dari zat-zat yang merusak serta anti las. 

Bantalan kayu dipakai dalam mesin pengolahan makanan dan perusahaan susu. Juga 

sering digunakan pada pompa air dan baling-baling kapal dimana pelumasannya 

dilakukan dengan air.  

 

b. Bantalan karet,dengan air sebagai pelumas, bantalan karet mempnyai koefesien gesek 

yang rendah. Karet mempunyai ketahanan yang baik terhadap keausan. Selain itu juga 

dapat meredam bunyi dan getaran. Sebagai bantalan , dapat dipakai karet yang disemen 

atau karet melulu. Beban rata-rata yang dapat ditanggung adalah 0,5 (kg/mm²) atau 

kurang. 

 

c. Bantalan grafit karbon, grafit arang adalah bahan yang sepenuhnya dapat melumasi 

sendiri dan dapat bekerjda pada temperature tinggi. Karena secara kimia sanagt sukar 

bereaksi maka bahan ini mempunyai pemaikan yang sangat luas, penambahan serbuk 

babit, perak, atau tembaga, dapat memperbaiki sifat-sifatnya sebagai bantalan, 

perbedaan antara koefesien gesek kinetis (dalam keadaan bergerak) pada grafit karbon 

kecil. 

  

d.bantalan permata, pada alat ukur banyak dipakai bantalan dari batu akik seperti batu 

delima (ruby), batu nilam (sapphire). Batu nilam yang mengalamai perlakukan panas 

dapat menjadi sekeras intan. 

 

  

5. Bahan Bantalan Gelinding 

Perkembangan teknik hampa pada akhir-akhir ini, telah dikembangkan baja bantalan 

cari hampa, baja macam ini tidak sesuai dengan produksi masa dan sangat mahal 

sehingga hanya dipakai dimana diperlukan baja murni. Produksi masa dari baja 

bantalan de gas hampa telah menghasilkan umur bantalan yang lebih panjang. Dalam 

proses ini, baja yang mula-mula dicairkan dalam udara, dikenakan tekanan hampa 

tinggi untuk mengeluarkan gas-gas yang terkurung du dalamnya. Proses ini diikuti 

dengan pembuatan 



 

KELEBIHAN DAN KEKURANGAN ROLLER BEARING  

 

 

 

PEMAKAIAN ROLLER BEARING 

 

a) Bagian-bagiankonstruksiyang dioperaskan dari posisi diam atau yang dioperasikan 

dengan angka putaran rendah dan membawa beban berat, tetapi dituntut agar 

kerugian akibat gaya gesekan harus sekecil mungkin, misalnya: untuk kait kran, 

spindle dan lain-lain 

b)  Pada bagian mesin yang memerlukan perawatan sesedikit mungkin pada 

pengoperasian yang normal, misalnya : unrtuk mesin perkakas, motor listik, kotak  

roda gigi, endaraan, ventilator dan lain-lain 

 

Bearing Loads 

 a. axial 

 b. radial 

 c. combination 

KELEBIHAN 
KEKURANGAN 

• Pemeliharaan mudah 
• Kebutuhan pelumasan 

sedikit sekali 
• Momen awalan dan momen 

kerja hampir sama 
• Karena adanya ukuran 

standarisasi, maka mudah 
sekali mencari gantinya jika 
rusak dan dapat ditukas-
tukarkan 

 Umur pakai dan tingginya 
angka putaran terbatas 

 Sangat peka terhadap debu 
dan kotoran, jadi 
membutuhkan perapat/sil 

 Sangat peka terhadap beban 
kejut, terutama pada posisi 
diam atau ketika berputar 
lambat ( n <20 rpm ) 



 

 

 

 

THE LOAD ZONE 

Pada sebuah bearing umumnya hanya 1/3 dari bagian bearing saja yang menerima beban 

paling besar. Yaitu pada tiga buah bola yang berada pada bagian bawah, pada saat bearing 

berputar dan menerima beban radial. 

 

 

Ball Bearing 

• Paling sederhana, dan paling banyak digunakan  

• Ciri khas, single row 

• Memiliki cage (retainer) 

 

 

 

Cylindrical Bearing 



Bantalan ini dapat menerima beban radial yang lebih besar daripada bantalan bola dari 

ukuran yang sama, tetapi beban aksial yang dapat diterima sangat kecil. Hal ini dikarenakan 

persentuhan antara elemen gelinding dan alurnya berupa garis. Pemakaiannya pada kotak 

roda gigi, motor listrik, poros kendaraan rel dan lain-lain.  

 

Cylindrical bearing 

• Mudah untuk instalasi  

• Moderately (sedang) High-speed 

• Low torque 

• Low tolerance to misalignment (kegagalan / kesalahan pemasangan) 

 

Spherical Bearing 

Bantalan ini  dapat menerima beban radial yang besar tetapi beban aksial yang dapat 

diterima sangat kecil. 

 Pemakaiannya pada rol tali, poros kapal, poros engkol dan lain-lain. 

• Self-aligning 

• Tolerates misalignment (.05 radians) 

• Low rigidity/high shaft deflection 

• Higher torque 

• Large cross section 

• Norrow profile 

• Operate of high speed 

• Not adjustable 

 

Needle bearing 

Bantalan  ini hanya dapat menerima beban radial.  

 Pemakaiannya diutamakan untuk angka putaran rendah sampai menengah dan 

putaran bolak-balik. 

 

Bahan Untuk Bantalan Luncur  

Bahan untuk bantalan luncur harus memenuhi persyaratan berikut :  

• Mempunyai kekuatan cukup (tahan beban dan kelelahan).  

• Dapat menyesuaikan diri terhadap lenturan poros yang tidak terlalu besar atau 

terhadap perubahan bentuk yang kecil.  

• Mempunyai sifat anti las (tidak dapat menempel) terhadap poros jika terjadi kontak 

dan gesekan antara logam dan logam.  

• Sangat tahan karat.  



• Cukup tahan aus.  

• Dapat membenamkan kotoran atau debu kecil yang terkurung di dalam bantalan.  

• Murah harganya.  

 

Tidak terlalu terpengaruh oleh temperatur. 

Dalam praktek, bahan yang mempunyai semua sifat di atas jarang terdapat.  

Paduan tembaga. Termasuk dalam golongan ini adalah perunggu, perunggu fosfor, dan 

perunggu timah hitam, yang sangat baik dalam kekuatan, ketahanan terhadap karat, 

ketahanan terhadap kelelahan, dan dalam penerusan panas. Kekakuannya membuat bahan 

ini sangat baik untuk bantalan mesin perkakas. Kandungan timah yang lebih tinggi dapat 

mempertinggi sifat anti las.  

Logam putih. Termasuk dalam golongan ini adalah logam putih berdasar Sn (yang biasa 

disebut logam babit), dan logam putih berdasar Pb. Keduanya dipakai sebagai lapisan pada 

logam pendukungnya.  

 

Hal yang diperhatikan dalam perencanaan Bantalan Radial 

1. Kekuatan Bantalan 

Misalkan terdapat suatu beban yang terbagi rata dan bekerja pada bantalan dari sebelah 

bawah. Panjang bantalan dinyatakan dengan l (mm), beban persatuan panjang dengan w 

(kg/mm), dan beban bantalan dengan W (kg), serta reaksi pada tumpuan dihitung. Maka 
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